BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan secara umum bahwa penerapan model pembelajaran discovery
learning adalah optimal untuk materi pokok tata surya pada peserta didik kelas

V11X SMPN 4 Kupang yang berjumlah 31 orang.

Secara terperinci dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran fisika materi pokok tata
surya pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Kota Kupang melalui
penerapan model pembelajaran discovery learning yang terdiri dari:
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran dalam kategori baik dengan skor rata-rata secara berturut-turut
adalah: 3,84; 3,67; dan 3,89.

2. Indikator Hasil Belajar (IHB) yang disiapkan sebanyak 11 indikator kognitif,
9 indikator afektif dan 7 indikator psikomotor materi pokok tata surya pada
peserta didik kelas VIIX SMPN 4 Kupang dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning dengan rata-rata proporsi masing-masing
yaitu 0,83; 0,87 dan 0,89 semuanya tuntas.

3. Hasil belajar kognitif peserta didik kelas V11 SMPN 4 Kupang pada materi

pokok tata surya dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning
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dari 31 peserta didik secara keseluruhan tuntas dengan perincian sebagai
berikut: pada tes awal memperoleh proporsi 0,42 dan tes akhir memperoleh
proporsi 0,83 serta terjadi peningkatan proporsi sebesar 0,41. Hasil belajar
afektif dan hasil belajar psikomotor secara keseluruhan tuntas dengan
proporsi masing-masing adalah 0,87 dan 0,89.

Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran discovery learning yang meliputi kegiatan pendahuluan,
inti, penutup, pengelolaan waktu dan suasana kelas berada dalam kategori
sangat baik dengan rata-rata tanggapan peserta didik berada pada rentang
81%-100% dengan skor masing-masing aspek secara berturut-turut adalah
85%; 83%; 82%; 83%; dan 85%. Skor rata-rata yang diperoleh dari kelima

aspek adalah 84% dengan kategori sangat baik.

B. Saran

Guna terwujudnya suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan,

maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Guru harus menguasai strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Guru wajib membuat evaluasi pembelajaran dengan memperhatikan tiga (3)
ranah yaitu kognitif, afektif yang meliputi sikap-sikap spiritual, jujur,
tanggung jawab, disiplin, gotong royong, toleransi, percaya diri, sikap santun

dan psikomotorik dengan berpedoman pada tujuh prinsip evaluasi.
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3. Sebagai seorang guru yang baik, maka dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran perlu memperhatiakn aspek pengelolaan waktu agar semua
kegiatan yang direncanakan dalam RPP dapat dilaksanakan dengan baik dan
memperoleh hasil yang optimal.

4. Sebagai seorang guru yang baik, disarankan agar dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran harus sering memperbiasakan peserta didik untuk
melakukan eksperimen/percobaan serta memperkenalkan alat-alat praktikum
dan cara pemakaiannya secara baik dan benar, sehinggah aspek psikomotor
dari peserta didik dapat mencapai ketuntasan maksimal sesuai dengan yang

ditetapkan.
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